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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Air merupakan salah satu faktor penting dalam kehidupan manusia, salah 
satunya adalah kebutuhan akan air bersih dan air minum. Keberadaan air di muka 
bumi ini sangat berlimpah, mulai dari mata air, sungai, waduk, danau, laut, hingga 
samudera. Luas wilayah perairan lebih besar dari pada luas wilayah daratan [1]. 
Walaupun demikian tidak seluruhnya dapat dimanfaatkan oleh manusia untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Oleh karena itu untuk mendapatkan air dengan 
kualitas yang baik untuk dikonsumsi dilakukan Water Treatment Plant (WTP). 
Water treatment plant memperlakukan air baku dari sungai, danau,waduk 
atau sumber bawah tanah lainnya agar menjadi air minum yang dapat dikonsumsi 
untuk umat manusia. Otomasi adalah kunci untuk manajemen pabrik pengolahan 
air karena memiliki berbagai manfaat nyata yang belum berwujud. Pada proses 
pengolahan air dilakukan beberapa proses yakni koagulasi, flokulasi, sedimentasi, 
filtrasi, dan desinfaksi [2]. Dari proses diatas proses yang sangat penting adalah 
sedimentasi karena proses ini jembatan antara air baku dan air siap konsumsi.  
Pada proses sedimentasi dilakukan pemisahan antara air bersih dan lumpur, 
air bersih akan diteruskan ke proses filtrasi sedangkan lumpur akan dibuang 
kembali ke sungai/waduk. Pada saat pembuangan lumpur sering terjadi human eror 
yang menyebabkan lumpur menumpuk terlalu tinggi karena tidak dibuang sesuai 
kondisi yang telah ditentukan. Oleh karena itu otomasi sangat diperlukan pada 
proses ini untuk meningkatkan efisiensi dan produksi dari air bersih.   
Sistem Supervisory Control And Data Acquisition (SCADA) merupakan 
komponen penting dalam otomasi industri modern. Perangkat ini banyak digunakan 
untuk memantau dan mengoperasikan pabrik-pabrik industri dari stasiun pusat, 
terlepas ukuran atau jarak dari peralatan dan sensor. Selain aplikasi di bidang 
industri, sistem SCADA bekerja di bidang lain, seperti pembangkit 
listrik/distribusi, otomasi bangunan dan akuisisi data otomatis dalam penelitian 
ilmiah [3]. Kelemahan dalam sistem SCADA yakni  memerlukan tempat yang luas 
untuk komponen Master Terminal Unit (MTU) dan Master Terminal Unit (MTU), 
oleh karena itu dalam penelitian ini mini komputer Raspberry Pi dipilih sebagai 
 
 
pengganti komputer dalam MTU dan RTU selain kemampuan yang sama seperti 
komputer pada umumnya, sistem tidak memerlukan tempat yang luas. 
Raspberry Pi adalah komputer mini yang memiliki kemampuan untuk 
mengendalikan sistem, dengan keuntungan seperti biaya rendah dan ukuran yang 
kompak. Operasi Otomasi melibatkan pemantauan dan pengendalian dari berbagai 
sensor, aktuator, dan motor. Sensor, aktuator dan motor ini dapat terampil 
dikendalikan menggunakan Raspberry Pi. Representasi grafis dari proses 
sedimentasi air dapat ditampilkan pada Liquid Crystal Display (LCD) yang 
terhubung ke Raspberry Pi. Graphical User Interface (GUI) dapat dirancang 
dengan bantuan bahasa pemrograman Python dan aplikasi Domoticz [2]. 
Penelitian ini berfokus pada sistem kontrol yang mudah digunakan dan 
sistem monitoring pada proses sedimentasi water treatment plant, dengan 
menggunakan Raspberry Pi sebagai alternatif yang efektif pada sistem SCADA 
untuk otomasi proses sedimentasi pengolahan air. 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan yang perlu 
dirumuskan adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana rancang bangun sistem SCADA pada proses sedimentasi water 
treatment plant menggunakan Raspberry Pi 3 B ? 
2. Bagaimana kinerja sistem SCADA pada proses sedimentasi water treatment 
plant menggunakan Raspberry Pi 3 B ? 
1.3 Batasan Masalah 
Berdasarkan rumusan masalah, studi khusus tugas akhir ini akan dibatasi 
pada beberapa masalah berikut: 
1. Hanya membahas mengenai pengendalian katup elektronik yang 
dikendalikan menggunakan mini komputer Raspberry Pi yang 
dikomunikasikan dengan jaringan WLAN dan ditampilkan pada smartphone 
atau komputer. 
2. Parameter unjuk kerja sistem adalah intensitas cahaya. 
 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang diajukan, tujuan 
dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Melakukan rancang bangun sistem SCADA pada proses sedimentasi water 
treatment plant menggunakan mini komputer Raspberry Pi.  
2. Mengetahui unjuk kerja dari seluruh sistem dengan memahami setiap blok 
diagram kontrol dan aktuator pada sistem SCADA pada proses sedimentasi 
menggunakan Raspberry Pi.  
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Akademis 
Penelitian ini diharapkan mampu menambah khasanah keilmuan tentang 
teknologi dalam bidang kontrol. Sehingga diharapkan para akademisi dan praktisi 
dapat mengetahui apa yang harus dilakukan dalam melakukan pembuatan sistem 
SCADA pada proses sedimentasi pengolahan air dengan menggunakan Raspberry 
Pi dan juga dapat memenuhi syarat untuk memperoleh gelar strata 1 dari UIN Sunan 
Gunung Djati Bandung.   
1.5.2 Manfaat Praktis 
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai aplikasi 
dalam bidang industri pengolahan air pada proses sedimentasi dengan 
menggunakan sistem SCADA. Dengan adanya sistem SCADA pada proses 
sedimentasi ini, nantinya dapat mempermudah manusia dalam pengawasan dan 
meningkatkan hasil produksi air minum yang diolah. 
1.6 Posisi Penelitian (State of the art)  
State of the art adalah bentuk penegasan keaslian karya yang dibuat agar 
bisa dipertanggungjawabkan sehingga tidak ada tindakan plagiat sebagai bentuk 
pembajakan terhadap karya orang lain, selain itu agar terciptanya ide ide baru dalam 
dunia teknologi yang berkembang sekarang. 
Sebelumnya dilakukan penelitian tentang “Sistem SCADA Berbasis 
Internet Untuk Model Otomasi bangunan” oleh Yefta Noventa Santoso, Handy 
 
 
Wicaksono, Petrus Santoso Jurusan Teknik Elektro. Universitas Kristen Petra. 
Dalam tugas akhir ini bertujuan untuk mendesain dan mengkonfigurasi PLC 
Siemens S7-200 beserta modul CP 243-1 agar dapat diintegrasikan dan 
diaplikasikan untuk otomasi pada model bangunan yang dapat mengontrol suhu 
ruangan, penerangan/lampu, dan keamanan model bangunan [4]. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem dapat bekerja dengan 
baik sesuai dengan tujuan umum. Sebagai hasilnya, PLC Siemens S7-200 beserta 
modul CP 243-1 dapat digunakan untuk sistem otomasi pada model bangunan, 
dapat melakukan komunikasi antara PC dengan PLC, PLC dengan PLC dalam 
waktu kurang dari 1 detik baik untuk jaringan lokal maupun antar jaringan. Sistem 
tersebut juga dapat melakukan pengiriman pesan informasi melalui e-mail [4]. 
Setelah itu penelitian penelitian tentang “Perancangan Supervisory Control 
and Data Acquistion (SCADA) Pada Plant Sistem Pengolahan Air Limbah” oleh 
Andhika Dwipradipta, Aris Triwiyatno dan Budi Setiyono. Jurusan Teknik Elektro, 
Universitas Diponegoro Semarang. Pada tugas akhir ini telah dirancang sistem 
SCADA pada plant pengolahan air limbah. Mikrokontroller Atmega8535 berperan 
sebagai RTU dan laptop berperan sebagai MTU, dimana komunikasi data yang 
digunakan adalah komunikasi data serial [5]. 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, didapatkan bahwa tampilan 
Human Machine Interface (HMI) dapat menampilkan nilai pembacaan sensor pH, 
sensor level, sensor tekanan dan kondisi - kondisi aktuator pada plant. Sistem 
SCADA juga dilengkapi dengan alarm untuk peringatan jika terjadi proses yang 
abnormal pada plant [5]. 
Setelah itu penelitian penelitian tentang “Aplikasi sistem SCADA pada 
Miniatur Water Level Control” Oleh Antoni Susiono, Handy Wicaksono, Hany 
Ferdinando Jurusan Teknik Elektro, Universitas Kristen Petra Surabaya. Penelitian 
ini bertujuan untuk merancang miniatur water level control dibuat sebagai plant 
yang dikontrol oleh PLC. PLC yang digunakan ada 2 macam yaitu: OMRON CPM1 
dan MODICON TSX Micro 3721. Sedangkan komputer dalam hal ini SCADA 
software akan memvisualisasikan proses yang terjadi pada plant [6]. 
 
 
Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan, sistem dapat berjalan sesuai 
dengan yang diinginkan yaitu mempertahankan level ketinggian air. Di mana 
pencapaian kestabilan terjadi apabila nilai sensor sama dengan set_point. Untuk 
menjalankan sistem digunakan metode kontrol PID dengan bias (teg_pompa = 
bias+error) [6]. 
Setelah itu penelitian penelitian tentang “Desain Sistem SCADA Untuk 
Peningkatan Pelayanan Pelanggan Dan Efisiensi Operasional Sistem Tenaga Listrik 
di APJ Cirebon” Oleh Muhammad Soleh Magister Teknik Elektro Universitas 
Mercu Buana Jakarta. Penelitian ini SCADA digunakan sebagai software untuk 
mengolah data pada rekloser dengan tujuan untuk meningkatkan pelayanan 
pelanggan dan efisiensi operasional ketenagalistrikan di wilayah pelayanan area 
Cirebon [7].  
Penelitian ini akan membangun Sistem Supervisory Control and Data 
Acquistion pada Proses Sedimentasi Water Treatment Plant berbasis Raspberry Pi. 
Penelitian ini sistem SCADA digunakan untuk melakukan otomasi dan pengawasan 
pada proses sedimentasi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas dan efisiensi 
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1.7  Kerangka Pemikiran 
 




1.8 Sistematika Penulisan  
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini memiliki  sistematika penulisan 
dengan jumlah enam bab dimana setiap bab mempunyai isi masing-masing. Berikut 
ini adalah penjabaran isi dari setiap bab: 
BAB I PENDAHULUAN   
Bab ini membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, batasan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, posisi penelitian, kerangka 
pemikiran serta sistematika penulisan tugas akhir. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Bab ini membahas mengenai berbagai macam landasan teori yang berkaitan 
dengan sistem yang dibuat penulis. Seperti water treatment plant, sistem SCADA, 
dan mini komputer Raspberry Pi. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisi tahapan-tahapan dalam penelitian yang coba untuk digunakan 
sehingga dapat mempermudah dalam proses penelitian tersebut. 
BAB IV PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI 
Bab ini berisi tahapan pembuatan sistem SCADA mulai dari perancangan, 
penentuan komponen penyusun dari sistem, sampai realisasi sistem. 
BAB V   PENGUJIAN DAN ANALISIS 
Bab ini berisi pengujian dari masing-masing komponen penyusun sistem 
SCADA sehingga dapat mengetahui kinerja dari sitem yang telah dibuat. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini membahas mengenai kesimpulan dan saran dari tugas akhir ini. 
 
